RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

                                Nama Sekolah		: SDN Surokarsan 2
        Tema		            : Kesehatan
                                Kelas/ Semester              :  III (Tiga)/ 1 (satu)
                                Alokasi Waktu                : 2 x 35 menit (1x pertemuan)
                                Hari/ Tanggal                  : Rabu, 7 September 2016

A. STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia
1. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk dengan bercerita dan memberikan tanggapan/saran.
IPA
1. Memahami sifat-sifat, perubahan sifat benda dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika
1.   Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka

B. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia
1.1 Memberikan tanggapan dan saran sederhana terhadap suatu masalah dalam cerita menggunakan kalimat yang runtut dan pilihan kata yang tepat.
IPA
1.1 Mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk, warna, atau rasa) yang dapat diamati dari pembakaran, pemanasan, dan diletakkan di udara terbuka.
Matematika
1.1 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka.

C. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
1.1.1 Membuat kalimat sesuai dengan gambar.
IPA
1.1.1 Menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan benda.

Matematika
1.1.1 Memecahkan masalah sehari- hari yang melibatkan perkalian.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengamati contoh kalimat berdasarkan gambar, siswa melakukan tanya jawab, diskusi dan mengikuti kegiatan pembelajaran, diharapkan:
Bahasa Indonesia
· Siswa dapat membuat kalimat berdasarkan gambar.
IPA
· Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan benda.
Matematika
· Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian dengan tepat.

E. MATERI POKOK
Bahasa Indonesia
· Melengkapi kata rumpang dalam puisi berdasarkan gambar.
IPA
· Menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan benda.
Matematika
· Memecahkan sehari-hari yang melibatkan perkalian.

F. METODE PEMBELAJARAN
a. Model Pembelajaran    : Grup Individual Learning
b. Metode                         : ceramah, diskusi, tanya jawab,  penugasan

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (5 menit)
· Salam, doa, presensi.
· Apersepsi: ”Anak- anak siapa yang pernah sakit flu? Kenapa bisa terserang sakit flu? Siswa: karena banyak minum es, anak-anak taukah kalian jika es berada di ruang terbuka/terkena sinar matahari apa yang akan terjadi? Siswa: es mencair ”.
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
· Guru memberikan motivasi pembelajaran agar anak belajar bersungguh-sungguh.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
Eksplorasi
· Siswa mengamati gambar menjenguk teman yang sakit yang disajikan guru di depan kelas.
· Beberapa siswa diberikan kesempatan untuk mencoba membuat kalimat berdasarkan gambar “menjenguk teman yang sakit” yang disajikan di depan kelas.
· Siswa mengamati percobaan garam larut dalam air.
· Siswa dan guru melakukan tanya jawab menyebutkan contoh-contoh perubahan wujud benda padat, cair, dan gas yang ada di lingkungan sekitar.
· Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pemecahan masalah sehari-hari yang melibatkan perkalian.
· Beberapa siswa di berikan kesempatan untuk mengerjakan contoh soal matematika mengenai pemecahan masalah sehari-hari yang melibatkan perkalian.
· Siswa dan guru melakukan tanya jawab kegiatan awal bahwa es dapat berubah menjadi cair kalau berada di suhu ruang, sering minum es juga kurang baik untuk kesehatan kalau sudah sakit periksa ke dokter dan minum obat 3x1 = 1+1+1= 3
Elaborasi
· Guru membagikan LDS yang akan dikerjakan siswa secara berkelompok.
· Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok.
· Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan LDS secara kooperatif yang berisi penemuan.
· Setelah selesai, perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas sedangkan kelompok lain menanggapi.
Konfirmasi
· Siswa dan guru membahas hasil diskusi bersama.
· Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum paham.
· Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama-sama mengenai pembelajaran hari ini.
3. Kegiatan Akhir (15 menit)
· Guru memberikan soal evaluasi.
· Guru melakukan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah. 
· Doa, salam.

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Priyono dan Titik Sayekti. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/ MI Kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan.
2. Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia  untuk SD/ MI Kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan.
3. Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati. 2008. Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/ MI Kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan.

I. MEDIA
1. Gambar menjenguk teman yang sedang sakit.
2. Gelas, air, dan garam.

J. PENILAIAN
a. Prosedur evaluasi	: Post tes dan proses.
b. Jenis evaluasi	: Tes tertulis, produk dan performa
c. Bentuk evaluasi	: essay
d. Kunci jawaban	: Terlampir
Kriteria Ketuntasan
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75, berdasarkan nilai
ketuntasan minimal (KKM) SDN Surokarsan 2.
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LAMPIRAN MATERI

A. Bahasa Indonesia
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Contoh kalimat berdasarkan gambar: kemarin aku dan teman-teman menjenguk lina yang sedang sakit karena terjatuh dari sepeda.

IPA
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Matematika
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LAMPIRAN LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS)
Nama
Anggota	     : 1.
		       2.
1. Diskusikan dengan teman kelompokmu secara teliti dan cermat!
	No
	Perubahan Benda
	Penyebabnya

	1.
	Air mendidih
	


	2.
	Air membeku
	


	3.
	Lilin meleleh
	


	4.
	Tumbuhan layu
	


	5.
	Kapur barus menguap
	




2. Buatlah 2 kalimat sesuai dengan gambar di bawah ini!
[image: ]

KISI-KISI SOAL EVALUASI
	INDIKATOR
	NOMOR SOAL

	Bahasa Indonesia

	· Membuat kalimat sesuai gambar
	1

	IPA

	· Menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan benda.
	2-3

	Matematika

	· Memecahkan sehari-hari yang melibatkan perkalian.
	4, dan 5





LAMPIRAN SOAL EVALUASI
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
	[image: ]


1. Buatlah kalimat berdasarkan gambar di bawah ini!




2. Kayu yang dibakar akan berubah menjadi .....
3. Memasak langsung di atas api disebut ....
4. Ada 6 kotak berisi vitamin. Setiap kotak berisikan 9 buah vitamin. Berapa kotak vitamin seluruhnya?
5. Dimas memiliki 4 dus air mineral. Setiap dus berisi 24 botol air mineral. Berapa botol air mineral yang dimiliki oleh Dimas?

LAMPIRAN KUNCI JAWABAN
1. Merka sedang membersihkan rumah bersama-sama.
2. Arang
3. Membakar
4. 9 + 9 + 9+9+9+9 = 54
5. 24 + 24 + 24 +24 = 96

SOAL TINDAK LANJUT/ PR (PENUGASAN TERSTRUKTUR)
       1. Sebutkan 5 contoh perubahan fisika!
	2. Bima mmembeli 5 dus teh kotak. Setiap dus berisi 30 teh kotak. Berapa teh kotak yang di miliki bima seluruhnya?

KRITERIA PENILAIAN
Bentuk Instrumen Penilaian
a. Penilaian sikap ( dinilai saat pembelajaran berlangsung) 
	No
	Nama
	Keaktifan
	Tanggung Jawab
	Kerjasama
	Percaya diri

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan:
1  BT: Belum Terlihat
2  MT: Mulai Terlihat
3  MB: Mulai Berkembang
4  SM: Sudah Membudaya
Berilah tanda centang (√) pada setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter yang muncul dari siswa.
Skor maksimal: 16
	Skor nilai  =
	Jumlah skor yang diperoleh siswa
	x 100


b. Penilaian produk (LDS)
	NO
	Kriteria
	SKOR

	1
	Siswa mampu menuliskan penyebab terjadinya perubahan sifat benda
	50

	2
	Siswa mampu membuat kalimat berdasarkan gambar
	50



Skor maksimal = 100
		Skor nilai  =
	Jumlah skor yang diperoleh siswa
	x 100

	
	Skor maksimal
	



	
	

	
	
	


c. Soal Evaluasi
Kriteria Penilaian: 
		Skor nilai  =
	Jumlah skor yang diperoleh siswa
	x 100

	
	Jumlah soal
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1. Telur

Wujud telur sebelum dimasak adalah berupa
cairan kental yang tersimpan di dalam cangkang
berbentuk lonjong. Telur terdiri dari dua bagian,
yaitu bagian bening dan bagian yang berwama
ning cerah. Setelah dimasak, misainya, direbus atau
digoreng, telur menjadi padat, dan bagian yang
bening menjadi putih

2. Daging Sapi

Sebelum dimasak, daging sapi berwama merah
segar,lat, kenyal, dan terasa licin. Setelah dimasak,
daging sapi akan berwama cokelat, lebih kakutetapi
lunak

3. sayuran

Sayuran sebelum dimasak tampak segar, kaku,
dan wamanyaterang. Setelah dimasak, sayuran
menjaciilemas, lunak, dan wamanya menjadi kurang
cerah. Coba kamu bandingkan contoh-contoh ba-
han makananlain sebelum dan sesudah dimasak!
Proses pemasakan bertujuan memperlezat cita-
rasa dan mematikan kuman-kuman penyakityang
‘ada didalam bahan makanan tersebut Buah-buahian
dansayuranyang digunakan sebagai lalapan boleh
dimakan mentah asal dicuci terlebih dahulu.

Gambar2 Telur Sebelum
Dimasak dan M
Berada di Dalam Can
kang (@), Telur
Digoreng Menjadi
Mata Sapi (b).

Kolom Info

Perahkah kamu
membakar sate,
ubi, atau jagung?
Ternyata mema-
sak dengan cara
membakar dikenal
lebih dahulu dari-
pada memasak
dengan cara lain
seperti menggo-
reng atau mere-
bus.

Comment

Share
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Adanya perubahan pada suatu benda menunjukkan terjadi
sesuatu pada benda tersebut. Coba kamu salin tabel berikut di buku
tugasmu, laluisi kolom penyebab perubahan pada bendatersebut?

Alr membeku
Besi berkarat
Batu beriumut
Tanahtandus

Air mendidin

Es mencair

Lilin meleleh
Buah membusuk
Roti berjamur
Tumbuhanlayu

Benda-benda di sekitar kita dapat mengalami perubahan.
Adanya perubahan pada suatu benda menunjukkan ada sesuatu
yang mengenai atau terjadi pada bendatersebut.

Perubahan pada benda ada dua macam, yaitu perubahan fisika
dan perubahan kimia.

Benda dapat mengalami perubahan karena terkena pengaruh
hujan, pengaruh udarauar, pemasakan, atau karena panas mata-
hari

Contoh cara-cara memasak, antara lain, menggoreng, merebus,
membakar, dan mengukus.

Proses pemasakan dapat menyebabkan perubahan kekerasan,
ukuran, warna, dan rasa.

Comment

Share
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A
1. Melakukan Operasi Hitung Perkalian

Mengingat fakta dasar perkalian sampai dengan 100.

. Perkalian sehagai Penjumlahan Berulang

Contoh 1
Perhatikan gambar berikut!

Ada 3 piring yang berisi jeruk. Setiap piring berisi 6 buah jeruk.

Banyak jeruk seluruhnya dapat difitung dengan cara.
6+6+6-18

Bentuk 6 + 6 + 6 menunjukkan penjumiahan angka 6 sebanyak 3

Kali

Jadi,6 +6 + 6 dapat ditulis menjadi perkalian 3 x 6 = 18.

Contoh2

A A

Ada 6 ikat pensil. Masing-masingkat berisi 5 buah pensil. Banyak

pensilseluruhnya dapat dihitung dengan cara:
5+5+5+5+5+5-30

Bentuk 5+ 5+ 5 + 5 + 5 + 5 dapat ditulis menjadi perkalian
6x5=30
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PERUBAHAN SIFAT BENDA

§ Tujuan Pembelajaran )

Kamu dapat mendeskripsikan perubahan sifat benda (ukuran, bentuk,
wama, atau rasa) yang dapat diamati akibat dari pembakaran, pemanasan,
dan diletakkan di udara terbuka.

iahkah kamu meiihat besi berkarat? Meng-
apaberas yang keras dapat berubah menjadi nasi

yang empuk? Pemah pulakah kamu melihat nasi Kata Kunci
basiatau sisa sampahyang terbakar? Benda-benda

dengan kondisi seperti itu mungkin sering kamu li- 5:;;’;*:;;}:‘;’:
hat di sekitarmu. Mengapa benda-benda tersebut B,

dapat berubah kondisinya? Apa penyebabnya? yang debabkan

Benda dapat mengalami perubahan disebabkan o faktorteren-

oleh banyak hal. Perubahan dapat terjadi dengan

dirinya, dapat pula terjadi karena disengaja.
Penyebab perubahan tersebut, antara ain, umur-
nyamakin tua, adanya penyakit, mengalami pen-
dinginan, pengeringan, pembakaran, perpindahan,
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Kata Kunci

Faktor-faktor
penyebab per-
ubahan benda
hal-hal yang me.
nyebabkan peru-
bahan benda.

bentuk Menjadi Berbagai
Macam Benda yang Dike-
hendaki (Sumber Erggmen, &
2000, Jendea ek Tknolog)

A. Faktor-Faktor Penyebab Perubahan
Benda

Bentuk benda dapat berubah jika suhunya
berubah. Benda padat dapat berubah menjadi benda
cair jika dipanaskan. Benda cair dapat berubah
menjadi gas jika dipanaskan. Sebagai contoh,
bongkahan es akan berubah menjadi air jika di-
panaskan, dan air tersebut akan berubah menjadi
uapjika terus dipanaskan.

Sebaliknya, gas dapat berubah menjadi benda
cairjika suhunya diturunkan atau didinginkan. Benda
cair dapat berubah menjadi benda padat jika didi-
nginkan. Sebagai contoh, uap air akan menjadi air
jika suhunya turun. Air akan berubah menjadi es
Jikadicinginkan (misainya, dimasukkan ke dalam le-
maries).

Perubahan seperti di atas disebut perubahan
fisika. Perubahan fisika adalah perubahan semen-
tara. Benda yang mengalami perubahan fisika akan
berubah kembali ke bentuk semula jika suhunya
dikembalikan ke suhu semula.

Perubahan yang terjadi pada suatu benda,
menunjukkan ada sesuatu yang mengenai atau tefjadi
pada benda tersebut. Sesuatu yang mengenai atau
terjadi merupakan suatu proses atau kejadian dengan
hasiltertentu. Proses perubahan pada suatu benda
dapatterjadi secara cepatataupun perlahan-lahan.
Agarkamu lebih memahami uraian tersebut lakukan
kegiatan berikutl
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Kolom Info.

A i kutub bumi
umumnya ber-
bentuk es karena.
suhu udara di ku-
tub sangat dingin.
Sejalan dengan
perkembangan
zaman, es i ku-
tub sedit demi
sediitmuai mer
cair Mengapahal
ituterjad?

Kata Kunci

Pemasakan: sa-
lah satu proses.

Dari Kegiatan 1 dapatkamu lihat bahwa benda
akan mengalami perubahan karena ada sesuatu
yang mengenai atau terjadi pada bendatersebut.

Kertas mengalami perubahan karena dibakar
(terkena api). Nasi menjadi kering karena terkena
udara kering. Es menjadi air (mencair) karenater-
kena udara luar dan panas matahari.

Proses perubahan pada kertas yang dibakar
terjadi secara cepat, sedangkan proses perubahan
pada nasi yang mengering dan es yang mencair
terjadi secara periahan-iahan. Dapatkah kamu me-
nunjukkan contoh-contoh perubahan benda yang
lain?

B. Perubahan yang Terjadi Akibat

Pemasakan

Bahan makanan yang dimasak pastimengalami
perubahan. Perhatikan bahan makanan yang s
dang dimasakibu, kakak, atau ayahmu. Banding
kan keadaannya sebelum dan sesudah bahan
makanan tersebut dimasak! Berbeda atau tidak?
Tentu saja berbeda. Mengapa? Karena proses
pemasakan menyebabkan bahan makanan meng-
alami perubahan. Perubahan itu meliputi mentah
menjadi matang, keras menjadi lunak, ukurannya
berubah, serta wama dan rasa berubah.

Proses pemasakan bahan makanan ada bebera-
pa macam, antara lain, menggoreng, merebus,
membakar, dan mengukus. Proses iniahyang dapat
mengubah sifat-sifat suatu benda. Perubahan di
atas disebut perubahan kimia. Perubahan kimia
adalah perubahan kekal. Benda yang telah meng-
alami perubahan kimia tidak akan berubah kembali
ke bentuk semula. Perhatikan contoh-contoh bahan
makanan berikutl
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